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ABSTRAK 

Kredit merupakan suatu fasilitas keuangan yang memungkinkan seseorang atau badan 

usaha untuk meminjam uang untuk membeli produk dan membayarnya kembali dalam 

jangka waktu yang ditentukan. Selama ini pengajuan kredit oleh calon debetur masih 

menggunakan cara manual dengan cara menulis, mengisi formulir dan printout scan 

persyaratan pengajuan kredit. Akibat dari cara pengajuan kredit secara manual ini 

membuat analis kredit merasa kewalahan mempertimbangkan pengajuan kredit karena 

banyaknya data pengajuan yang masuk secara bersamaan dari berbagai kalangan, Oleh 

karena itu diperlukan suatu Aplikasi Penerapan Sistem Pendukung Keputsan Berbasis 

Website di PD. KK JATENG Caang Tegal. Aplikasi ini dirancang agar analis kredit 

yang akan menentkan kelayakan pengajuan kredit diberikan kemudahan dalam 

melakukan pertimangan pengajuan kredit melalui website online sesuai dengan kriteria 

yang ditentukan oleh perusahaan. Sistem ini dibangun menggunakan Framework 

Laravel dan bahasa pemrograman PHP, juga metode Analytic Hierarchy Process. 

Pengujian aplikasi menggunakan Blackbox Testing. Dari hasil penelitian menghasilkan 

sebuah aplikasi penentu kelayakan kredit untuk mempermudah pertimbangan 

kelayakan serta pengajuan kredit. 

Kata Kunci: aplikasi, kredit, AHP, Tegal  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Pada  era  globalisasi  dan  semakin  pesatnya  perkembangan  dunia  untuk  

memajukan  setiap negaranya maka berdampak pula kepada semakin tingginya 

kebutuhan untuk melangsungkan  hidup setiap  individu.  Untuk  sekarang  ini  di  

Indonesia semakin  menjamurnya  salah  satu  kegiatan  usaha yang  dilakukan  oleh  

BPR  (Bank  Perkreditan Rakyat).  BPR  (Bank  Perkreditan  Rakyat)  dapat 

memberikan  pelayanan  jasa  dan  pemberian pinjaman  kredit  kepada  masyarakat  

baik  dalam kategori  golongan  menengah  kebawah  maupun golongan  menengah  

keatas.  Usaha  perkreditan dalam dunia perbankan merupakan kegiatan usaha 

paling  utama  karena  pendapatan  terbesar  berasal dari kredit. BPR (Bank 

Perkreditan Rakyat) yang melakukan kegiatan tersebut salah satunya adalah PT. 

BKK JATENG Cabang Tegal yang  terletak  di  Jl. Ir. H. Juanda, Kel. 

Pakembaran, Kec. Slawi.  

Dengan  adanya  pemberian  kredit  tersebut dapat  menguntungkan  semua  

pihak  diantaranya pemerintah  yaitu  tercapainya  salah  satu  tujuan pembangunan  

nasional  dalam  bentuk kesejahteraan  umum.  Untuk  Bank,  memberikan peluang  

untuk  memperbesar  dan memperluas  pemberian  kredit  kepada  semua golongan  

masyarakat.  Bagi  masyarakat,  dapat lebih  mudah  untuk  mendapatkan  pelayanan  

dan pemberian  kredit  dengan  mengikuti  syarat  dan ketentuan  yang  telah  di  

berlakukan  pada  setiap BPR  (Bank  Perkreditan  Rakyat).  Adapun prosedur  

permohonan  kredit  di PT. BKK JATENG Cabang Tegal sangat sederhana, dengan  

persyaratan-persyaratan yang mudah dengan suku bunga yang relatif  ringan  

dibandingkan  dengan  bank–bank lainnya. Demikian  pula  pada PT. BKK 

JATENG Cabang Tegal  ini  selalu  dihadapkan  pada  resiko  yang cukup  besar  

apakah  dana  dan  bunga  dari  kredit yang  diberikan  akan  dapat  diterima  kembali 

sesuai  dengan  yang  telah  dijanjikan  yang  tertulis dalam  perjanjian  kredit. 

Namun walapun suku bunga yang rendah dan pengajuan yang mudah, tidak sedikit 
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masayakat yang lalai akan tanggng jawanya untuk memayar angsuran. Hal tersebut 

jelas akan merugikan perusahaan dan menghilangkan kepercayaan persahaan 

terhadap deetr. Mengetahui  akan  resiko yang  cukup  besar  tersebut,  maka  dalam 

pemberian  kredit  ini  sangat  diperlukan  sebuah Analisa dan metode yang tepat, 

khususnya dalam pengambilan keputusan  kelayakan  pemberian  kredit  tersebut, 

dan proses pemberian kredit tidak berakhir setelah kredit tersebut direalisasi, tetapi 

masih diperlukan pengawasan  terhadap  kegiatan  debitur  agar seluruh kredit 

beserta bunga dapat dibayar sesuai dengan  prosedur  yang  disepakati.  Berdasarkan 

uraian  diatas  maka dilakukan  penelitian dengan  judul penelitian  “Penerapan 

Metode Analytic Hierarchy Process (AHP) untuk menentukan kelayakan 

kredit di PT. BKK JATENG Cabang Tegal”. 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, maka dapat 

dirumuskan suatu permasalahan dari penelitian ini, yaitu bagaimana 

mengimplementasikan metode Analytic Hierarchy Process (AHP) untuk 

menentukan kelayakan kredit di PT. BKK JATENG Cabang Tegal. 

1.3.  Pembatasan Masalah 

Dengan rumusan masalah yang telah disebutkan diatas, maka batasan 

masalah yang akan dianalisa adalah sebagai berikut: 

a. Studi kasus di PT. BKK JATENG Cabang Tegal 

b. Metode yang digunakan mengunakan yaitu Analytic Hierarchy Process 

(AHP). 

1.4. Tujuan 

Membuat sistem pendukung keputusan berbasis website yang bertujuan 

untuk mengimplementasikan metode Analytic Hierarchy Process (AHP) untuk 

menentukan kelayakan kredit di PT. BKK JATEiNG Cabang Teigal. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan manfaat antara lain : 
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1. Mempermuidah kinerja analis kredit dalam memberikan keputusan layak atau 

tidaknya calon debitur 

2. Mengurangi kesalahan dalam menganalisa kelayakan kredit 

1.6. Metodelogi Penelitian 

1.6.1.  Bahan Penelitian 

Bahan peineilitian yang diguinakan uintuik meimbanguin aplikasi ini 

adalah seibagai beirikuit:  

1. Data nasabah kreidit (deibeituir) 

2. Data kriteiria 

 Berikut adalah Data Kriteria dan Sub-Kriteria yang dipakai untuk 

membuat aplikasi ini ada di tabel 1.1 

Tabel 1.1. Data Kriteria 

 

1.6.2. Alat Penelitian 

Alat Yang diguinakan dalam meilakuikan peimbuiatan sisteim 

peinduikuing keipuituisan keilayakan kreidit beirbasis weibsitei adalah: 

1. Peirangkat Keiras  

Peirangkat keiras ataui hardwarei yang diguinakan dalam peimbuiatan 

aplikasi ini diantaranya: 

a. Laptop ASUiS 
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b. Meimori 4,00 GB 

c. HDD 1 TB 

2. Peirangkat Luinak 

Peirangkat luinak ataui softwarei yang diguinakan dalam peimbuiatan 

aplikasi ini diantaranya: 

a. Opeirating Systeim Windows 10 Pro, diguinakan seibagai Sisteim 

Opeirasi. 

b. Xampp, diguinakan seibagai seirveir local deingan Mysql seibagai 

peinyimpanan data. 

c. Suiblimei Teixt, seibagai eiditor uintuik peinuilisan souircei codei pada 

peimbuiatan aplikasi. 

d. Star UiML, diguinakan seibagai meidia dalam meimbuiat peirancangan 

sisteim. 

e. Weib Browseir, diguinakan uintuik meinjalankan dan meinguiji 

peimbuiatan aplikasi weibsitei. 

f. Visuial stuidio codei, diguinakan seibagai peinuilisan dan peingeiditan 

souircei codei pada peimbuiatan aplikasi. 

1.6.3. Alur Penelitian 

Dalam meinganalisa hasil peineilitian teirseibuit meitodei yang diguinakan 

antara lain:  

1. Ideintifikasi Masalah 

Masalah yang diideintifikasi dalam peineilitian ini adalah sisteim 

peinduikuing keipuituisan keilayakan kreidit beirbasis weib dibuiat uintuik 

sarana meimbantui dan meimpeirmuidah kreidit analis dalam meingeilola 

data peingajuian kreidit meinjadi teirsisteim dan dapat diakseis dimana saja, 

dan peinguimpuilan data leibih baik dari seibeiluimnya. 

2. Meitodei Peinguimpuilan Data  

Peinguimpuilan data pada peineilitian ini dilakuikan deingan 2 meitodei, 

yaitui obseirvasi dan wawancara. 
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a. Obseirvasi  

Dilakuikan peingamatan dan meimpeilajari suimbeir-suimbeir yang 

dapat diguinakan uintuik meimbuiat sisteim peinduikuing keipuituisan 

keilayakan kreidit beirbasis weibsitei, antara lain: 

1. Meingamati dan meimpeilajari proseis peingkreiditan dan 

peinguimpuilan beirkas peingajuian kreidit. 

2. Meingambil data calon deibeituir 

b. Wawancara 

Meitodei ini dilakuikan uintuik meimpeiroleih informasi ataui data 

yang dibuituihkan deingan cara meiwawancarai  analis kreidit. 

3. Analisa Data  

Pada tahap ini meilakuikan peinguimpuilan data dari hasil obseirvasi 

dan wawancara uintuik dijadikan acuian teirhadap peirmasalahan yang 

ada keitika sisteim akan dibuiat, dari hal teirseibuit peimbuiatan sisteim dapat 

dilakuikan seicara teipat. 

4. Peirancangan Sisteim 

Pada tahap ini dibuituihkan seibuiah peirancangan sisteim deingan 

meimbuiat skeitsa yang meinampilkan poin-poin peinting meingguinakan 

Bahasa peimodeilan UiML, kareina uintuik dokuimeintasi sisteim yang akan 

dibuiat seihingga meimuidahkan dalam meimbanguin rancangan sisteim. 

5. Peimbuiatan Sisteim  

Pada Tahap ini meineirapkan meitodei Analitics Hirarcy Proceiss 

uintuik peimbuiatan aplikasi weib meingguinakan frameiwork Laraveil dan 

alat peingeiteisannya pada browseir Googlei Chromei. 

6. Uiji Coba Sisteim 

Peineilitian ini diuiji deingan meingguinakan Black Box Teisting, 

Kareina dapat meineimuikan fuingsi yang tidak beinar, 

7. Peineirapan Sisteim  
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Tahapan ini meiruipakan tahap peineirapan sisteim yang akan 

dilakuikan jika sisteim teilah diseituijuii teirmasuik program yang teilah 

dibuiat, uintuik di uiji dan di analisis keimbali meinjadi seibuiah keisimpuilan 

dan hasil keirja. 

 

1.7. Sistematika Penulisan 

 Sisteimatika yang diguinakan dalam peinyuisuinan laporan tuigas akhir ini adalah 

seibagai beirikuit: 

1. Bagian Awal Laporan 

Beiruipa Halaman Juiduil, Halaman Peirnyataan, Halaman Reikomeindasi, 

Halaman Peingeisahan, Abstrak, Kata Peingantar, Daftar Isi, Daftar Gambar, 

Daftar Tabeil, Daftar Lampiran. 

2. Bagian Isi Laporan 

BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab ini dijeilaskan teintang latar beilakang diambilnya juiduil 

“Peineirapan Meitodei Analytic Hieirarchy Proceiss (AHP) uintuik meineintuikan 

keilayakan kreidit di PT. BKK JATEiNG Cabang Teigal”, peiruimuisan masalah, 

peimbatasan masalah, tuijuian, manfaat, meitodologi peineilitian dan sisteimatika 

peinuilisan yang meinjeilaskan seicara garis beisar suibstansi yang dibeirikan pada 

masing-masing bab. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bab ini meinguiraikan teintang peineilitian-peineilitian seiruipa yang 

peirnah dilakuikan oleih peineiliti seibeiluimnya yang dibahas seicara teiliti. Beirisi 

peinjeilasan teintang intisari latar beilakang, tuijuian, meitodei dan hasil peineilitian. 

BAB III LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini teintang landasan teiori yang diguinakan uintuik 

peinyeileisaian laporan peineilitian yang beirkaitan deingan peineirapan meitodei 

Analytic Hieirarchy Proceiss (AHP) uintuik meineintuikan keilayakan kreidit. 
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BAB IV PERANCANGAN DAN DESAIN 

Dalam bab ini dijeilaskan teintang peirancangan aluir aplikasi dan deisain 

antarmuika teirhadap peineilitian yang dilakuikan dari sisteim yang dibanguin 

meingeinai data-data yang dibuiat dalam suiatui peirancangan uiseir inteirfacei dan 

peirancangan UiML, rancangan ini teirdiri dari : Uisei Casei Diagram, Activity 

Diagram dan Class Diagram. 

BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

Dalam bab ini membahas tentang implementasi dari aplikasi yang 

dibuat secara keseluruhan, serta melakukan pengujian terhadap aplikasi yang 

dibuat untuk mengetahui apakah aplikasi tersebut dapat menyelesaikan 

permasalahan yang dihadapi dan berjalan sesuai dengan yang diharapkan. 

BAB VI PENUTUP 

Dalam bab ini diuraikan mengenai kesimpulan yaitu menyimpulkan 

suatu hasil pembahasan dari suatu penelitian yang merupakan hasil akhir dan 

mengenai saran bagi peneliti yang sejenis dalam mengembangkan penelitian 

lebih lanjut mengenai aplikasi yang dibuat. 

DAFTAR PUSTAKA 

Bagian ini berisi daftar pustaka yang menjadi acuan penulisan laporan 

tugas akhir. 

3. Bagian Akhir Laporan 

LAMPIRAN 

Dalam lampiran berisi surat kesepakatan bimbingan, lembar bimbingan 

dan berkas lainya.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 Dasar pemikiran yang dibuat penulis adalah mengacu pada penelitian yang 

terkait sebelumnya, antara lain: 

”Analisis sistem pendukung keputusan kelayakan pengajuan kredit dengan 

menggunakan metode ahp pada btpn kcp umk petaling” Dengan tumbuhnya beberapa 

usaha kecil dan menengah di suatu daerah mengakibatkan pertumbuhan perekonomian 

daerah tersebut akan lebih baik. Agar usaha kecil dan menengah bisa bertahan dan 

berkembang maka diperlukan tambahan modal yang bisa didapat dari lembaga 

perbankan maupun bukan lembaga perbankan.  Dalam perbankan, proses penyaluran 

kredit tidak semudah membalik telapak tangan. Dimana proses tersebut harus melewati 

beberapa tahapan dan melibatkan beberapa pihak untuk mendapatkan keputusan kredit 

sehingga membutuhkan waktu relatif yang lama. Seperti beberapa hari waktu yang 

dibutuhkan untuk memproses dan menentukkan berkas yang masuk bisa dilanjutkan ke 

tahap survey, lalu beberapa hari waktu yang dibutuhkan untuk menentukan apakah 

layak atau tidak pinjaman tersebut diberikan kepada pemohon berdasarkan dari 

keputusan pihak BWMK (Batas wewenang memutuskan kredit). Dengan lamanya 

waktu yang dibutuhkan untuk memproses dan menetukan kelayakan pengajuan kredit 

dari calon debitur maka peneliti tertarik melakukan penelitian di BTPN untuk  

membantu merancangan sistem pendukung keputusan (SPK) dalam penentuan 

kelayakan pengajuan dengan menggunakan metode AHP. Hasil dari penelitian ini 

berupa Sistem Pendukung Keputusan Kelayakan Pengajuan Kredit Usaha Rakyat yang 

diharapkan bisa membantu dalam memberikan keputusan secara efisien dan tepat 

kepada pihak BTPN khususnya pimpinan [1].  

Penggunaan Metode Analytical Hierarcy Process dalam Menentukan 

Kelayakan Sambungan KWH Meter Pelanggan Baru PT.PLN (Persero). Salah satu 

wujud pelayanan PT.PLN (Persero) adalah pemasangan KWH meter untuk pelanggan 

baru. Permintaan pemasangan relative banyak setiap hari mencapai 10-15 pelanggan. 
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Sebelum dilakukan pemasangan, surveyor melakukan pengecekan ke lapangan untuk 

memastikan apakah pemasangan kwh meter tersebut layak atau tidak. Kriteria 

kelayakan berpengaruh kepada enam kriteria, yaitu daya, SLO, ukuran kabel. Jenis 

kabel, titik api dan lokasi. Pendukung keputusan yang menggunakan multi kriteria, 

dapat dibantu dengan aplikasi Sistem Pendukung Keputusan (SPK). Tujuan penelitian 

ini adalah mengimplementasikan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) kedalam 

analisis SPK untuk mendukung keputusan penentuan kelayakan pemasangan kwh 

meter bagi pelanggan baru PT.PLN (Persero). Implementasi metode terhadap kasus 

penelitian didapatlah bahwa input real dinyatakan memenuhi kelayakan untuk 

pemasangan, dikarenakan memiliki nilai rangking lebih besar dari pada nilai Standar 

OfProcedure (SOP)PT.PLN (Persero)S2WJB Rayon Rivai Palembang [2]. 

Pemodelan sistem pendukung keputusan pemberian kredit dengan metode ahp 

berbasis web mobile. Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah sistem yang dapat 

membantu seseorang dalam mengambil keputusan secara akurat dan tepat 

sasaran.Aplikasi SPK ini untuk membantu menyelesaikan keputusan pemberian kredit. 

Metode yang digunakan dalam membangun SPK ini adalah analytical hierarchy 

process (AHP). AHP merupakan metode yang paling tepat digunakan dalam 

memecahkan permasalahan yang bersifat multikriteria, seperti dalam SPK Pemberian 

Kredit.Penelitian ini menggunakan metode AHP dalam menentukan kelayakan 

nasabah penerima Kredit pada Kopkar Faustine Hotel Semarang. Dalam penentuan 

kelayakan nasabah penerima Kredit, ada beberapa kriteria yang menjadi dasar 

pengambilan keputusan antara lain jumlah pendapatan atau penghasilan calon kreditur, 

masa kontrak, jumlah pinjaman, jaminan, angsuran dan jangka waktu pinjam. Sebagai 

penelitian tahap awal bagaimana desain pemodelan aplikasi SPK tersebut. Dalam 

desain pemodelan menggunakan Data Flow diagram dan Activity Diagram. Adapun 

hasil akhir dalam penelitian ini adalah hasil prioritas global kriteria nasabah, yang 

diurutkan dari yang tertinggi hingga terendah, sehingga pihak Kopkar Faustine Hotel 

Semarang dapat dengan mudah mengambil keputusan dengan melihat hasil tersebut 

[3]. 
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Consistency in the analytic hierarchy process: a new approach. Metode 

estimasi untuk nilai RI ketika n meningkat yang mudah dihitung dan menghasilkan 

estimasi RI yang baik. Estimasi ini digunakan untuk mengusulkan sistem baru dan 

kriteria penerimaan/penolakan matriks (berdasarkan pada inkonsistensi mereka) dalam 

proses hierarki analitik. Sistem kami menggunakan konsistensi indeks yang lebih 

sederhana dari Saaty´s (λmax) dan kriteria yang sangat sederhana untuk menerima atau 

menolak matriks. Selain itu, sistem kami dapat menerima tingkat konsistensi yang 

berbeda yang diperlukan (untuk menyesuaikan kriteria dengan situasi yang kurang 

lebih membatasi), dan menggunakan kriteria relatif untuk relative memutuskan apakah 

suatu matriks harus diterima atau tidak konsisten. Sistem ini membandingkan tingkat 

konsistensi matriks ke tingkat konsistensi matriks yang tersisa (matriks acak) dengan 

dimensi yang sama. Dengan mempertimbangkan dimensi dari matriks (inkonsistensi 

struktural), dan berbagai tingkat konsistensi yang diperlukan, (relatif) menawarkan 

keuntungan yang jelas atas sistem tradisional. Selain itu, metode untuk menghitung RI 

untuk matriks berdimensi sangat besar (dengan biaya komputasi) memungkinkan 

kriteria penerimaan mudah digunakan dengan jenis matriks, sesuatu yang sebelumnya 

tidak mungkin dan ini adalah inovasi[4]. 
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BAB III 

LANDASAN TEORI 

3.1. Kredit 

Kre idit meiruipakan suiatui fasilitas keiuiangan yang meimuingkinkan se ise iorang ataui 

badan uisaha uintuik meiminjam uiang uintuik meimbe ili produik dan meimbayarnya keimbali 

dalam jangka waktui yang diteintuikan. UiUi No. 10 tahuin 1998 meinye ibuitkan bahwa 

kre idit adalah "Peinye idiaan uiang ataui tagihan yang dapat dipeirsamakan deingan itui, 

be irdasarkan peirse ituijuian ataui keise ipakatan pinjam meiminjam antara bank deingan pihak 

lain yang meiwajibkan pihak peiminjam uintuik meiluinasi uitangnya seiteilah jangka waktui 

teirte intui de ingan peimbe irian buinga". Jika se ise iorang meingguinakan jasa kreidit, maka ia 

akan dikeinakan buinga tagihan. 

3.2. Sistem Pendukung Keputusan 

De ifinisi sisteim pe induikuing ke ipuituisan atau i De icision Suipport Systeim (DSS) 

adalah informasi inteiraktif yang me inyeidiakan informasi, peimodeilan dan 

pe imanipuilasian data yang diguinakan uintuik meimbantui pe ingambilan keipuituisan pada 

situiasi yang teirstruiktuir dan tidak teirstruiktuir. Dimana tak seiorang puin tahui bagaimana 

ke ipuituisan se iharuisnya dibu iat.[5] 

3.3. PHP (Perl Hypertext Preprosessor) 

PHP adalah Bahasa Seirve ir Side i-Scriping yang meinyatui de ingan HTML uintuik 

meimbuiat halaman weib yang dinamis. Kare ina PHP meiruipakan seirve ir side i-scriipting, 

maka sintaks dan peirintah-peirintah PHP akan dieiskse ikuisi dise irveir, ke imuidian hasilnya 

akan dikirimkan kei browse ir de ingan format HTML. Maka dari itui kodei program yang 

akan dituilis dalam PHP tidak akan teirlihat oleih pe ingguina ataui uise ir se ihingga keiamanan 

halaman weibsite i akan teirjamin. Seilain itui PHP juiga dideisain uintuik meimbuiat halaman 

we ibsitei yang dinamis, yaitui seibu iah halaman weibsitei yang dapat meimbuiat suiatui 

tampilan beirdasarkan peirintah teirbarui, se ipe irti meinampilkan isi basis data kei halaman 

we ibsitei.[6] 
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Bahasa peimrograman PHP ataui singkatan dari Peirsonal Home i Page i 

meiruipakan seibuiah bahasa skrip yang teirtanam dalam HTML uintuik dieikse ikuisi be irsifat 

se irve ir side i. PHP me iruipakan salah satui bahasa pe imrograman yang beirsifat ope in 

souirce i, se ihingga souircei code i PHP dapat dise ibarluiaskan dan diuibah se icara beibas. Jika 

anda ingin meindownload ve irsi teirbarui PHP anda dapat meindownloadnya di situ is 

re isminya. PHP juiga mampui beirjalan di be irbeigai weib seirve ir se ipe irti PWS (Peirsonal 

We ib Se irveir), Apache i, IIS (Inte irne it Information Se irveir) dan Xitami. Se ilain itui, PHP 

ju iga dapat beirjalan di banyak sisteim opeirasi yang su idah banyak beire idar saat ini seipe irti 

Microsoft Windows (Seimuia Veirsi), Mac OS, Linuix dan Solaris. PHP dapat dibanguin 

u intuik moduil weib se irve ir Apache i dan binary yang dapat beirjalan se ibagai CGI (Common 

Gate iway Inteirfacei). PHP dapat meingatuir cookieis, me ingirim HTTP he iade ir, me ingatuir 

auitheintication dan reidire ict uise ir. Ke iuingguilan yang dimiliki oleih bahasa peimrograman 

PHP yaitui meimpuinyai keimampuian uintuik meilakuikan koneiksi ke i beirbagai macam 

software i siste im manageimeint be irbasis data ataui DBMS (Database i Manage ime int 

Systeim) se ihingga dapat meimbuiat suiatui halaman weibsite i dinamis. Seilain itui, PHP juiga 

meimiliki koneiktivitas yang baik deingan beibe irapa DBMS teirteintui se ipeirti MySQL, 

Oracle i, mSQL, Sybase i, Microsoft SQL Se irve ir, Adabas, Solid, PostgreiSQL, Uinix dbm, 

Veilocis, FileiPro, dBase i, dan juiga se imuia database i yang beir-inteirfacei ODBC.[7] 

3.4.Laravel 

Larave il adalah seibuiah frame iwork PHP yang dirilis dibawah liseinsi MIT, 

dibanguin de ingan konse ip MVC (mode il vieiw controlleir). Sama se ipe irti frameiwork PHP 

lainnya. Laraveil dibanguin de ingan basis MVC (Modeil-Vieiw-Controlleir). Yang dise ibu it 

de ingan Modeil biasanya bagian yang beiruiruisan deingan databasei. Vieiw adalah bagian 

antarmuika ataui bagian deipan aplikasi, seigala seisuiatui yang diproseis dalam sisteim akan 

ditampilkan pada vieiw. se idangkan Controlleir adalah bagian yang meinangani ataui 

meine ingahi antar modeil dan vieiw jadi controlleir yang beirpe iran seibagai peingeindali dari 

se ibuiah sisteim. Laraveil dileingkapi command linei tool yang beirnama “Artisan” yang 

bisa diguinakan uintuik packaging buindlei dan instalasi buindlei.[8] 
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3.3.1. Sistem Kerja Laravel 

 Se itiap aplikasi me imiliki beibeirapa tahapan u intuik me ingeirjakan beigitui pu ila 

de ingan frameiwork Larave il. Aluir ke irja dari Larave il dapat dilihat pada gambar 3.1. 

Gambar 3.1 Aluir Ke irja Frameiwork Larave il 

1. Uise ir me ilakuikan inpuitan reiquie ist meilaluii browse ir ataui form. 

2. Reiquie ist te irse ibuit keimuidian akan di teirima controlleir uintuik diprose is re iquie istnya. 

3. Dianggap reiquie ist teirse ibuit meilibatkan reiquie ist kei database i, maka diteiruiskanlah 

re iquie ist teirse ibuit ke i Mode il. Modeil ke imuidian meingambil data yang diminta 

controlleir. 

4. Se iteilah meindapatkan data yang diminta u ise ir, maka akan dikeimbalikan kei 

controlleir. 

5. Ke imuidian Controlleir akan meineiruiskan data yang dibeirikan Modeil kei Vieiw. 

6. Vieiw ke imuidian meimbeirikan data keipada uise ir se isuiai re iquie ist. 
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3.4. MySQL 

MySQL me iruipakan RDBMS (seirve ir database i) yang meinge ilola databasei 

de ingan ceipat meinampuing dalam juimlah sangat beisar dan dapat di akseis ole ih banyak 

u ise ir. MySQL adalah databasei se irveir ope in souircei yang cuikuip popuilar keibeiradaanya. 

De ingan beirbagai keiuingguilan yang dimiliki, meimbuiat softwarei database i ini banyak 

diguinakan oleih praktisi uintuik meimbanguin suiatui projeict. Adanya fasilitas API 

(Application Programming Inteirface i) yang dimiliki oleih Mysql, meimuingkinkan 

be irmacam-macam aplikasi kompuiteir yang dituilis deingan beirbagai bahasa 

pe imograman dapat meingakse is basis data MySQL. MYSQL te irmasuik jeinis RDBMS 

(Reilational Databasei Manage ime int Syste im). Se idangkan RDMS se indiri akan leibih 

banyak meingeinal istilah seipe irti tablei, baris dan kolom diguinakan dalam peirintah-

pe irintah di MYSQL.[9] 

3.5. Unifield Modelling Language (UML) 

UiML me iruipakan bahasa visuial uintuik peimodeilan dan komuinikasi meinge inai 

se ibuiah sisteim deingan meingguinakan diagram dan teiks-te iks peinduikuing. UiML be irtuijuian 

u intuik meinspe isifikasikan, meinggambarkan, me imbanguin, dan dokuimeintasi dari siste im 

pe irangkat luinak.[10] 

 

3.5.1. Use Case Diagram 

Uise i case i diagram meiruipakan peimode ilan uintuik keilakuian sisteim 

informasi yang akan dibuiat. Uise i case i me inde iskripsikan se ibuiah inteiraksi antara 

satui ataui leibih aktor deingan informasi yang akan dibuiat. Simbol-simbol yang 

ada pada uise i casei diagram dapat dilihat pada Tabeil 1: 
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Tabeil 3.1. Simbol Uise i Case i Diagram. 

No. Simbol Nama Keterangan 

1. 

 

 

Actor 

Me inspe isifikasikan himpuian pe iran 

yang peingguina mainkan keitika 

be irinteiraksi deingan uise i case i. 

2.  De ipe indeincy 

Huibuingan dimana peiruibahan yang 

teirjadi pada suiatui e ileimein mandiri 

(indeipe inde int) akan meimpeingaruihi 

e ileimein yang beirgantuing padanya 

e ileimein yang tidak mandiri 

(indeipe inde int). 

3.  
Ge ine iralizatio

n 

Huibuingan dimana objeik anak 

(de isceinde int) beirbagi peirilakui dan 

struiktuir data dari objeik yang ada di 

atasnya objeik induik (anceistor). 

4.  Incluide i 
Me inspe isifikasikan bahwa uise i case i 

suimbe ir se icara eiksplisit. 

5. 

 

E ixteind 

Me inspe isifikasikan bahwa uise i case i 

targeit meimpeirluias peirilakui dari uise i 

case i suimbeir pada suiatui titik yang 

dibeirikan. 

6.  Association 
Apa yang meinghu ibuingkan antara 

objeik satui de ingan objeik lainnya. 



16 

 

 
 

No. Simbol Nama Keterangan 

7. 

 

 

 

Systeim 
Me inspe isifikasikan pakeit yang 

meinampilkan sisteim se icara teirbatas. 

8.  Uise i Case i 

De iskripsi dari uiruitan aksi-aksi yang 

ditampilkan sisteim yang 

meinghasilkan suiatui hasil yang 

teiruikuir bagi suiatui aktor. 

9.  
Collaboratio

n 

Inteiraksi atuiran-atuiran dan eileime in 

lain yang beike irja sama uintuik 

meinye idiakan prilakui yang leibih 

be isar dari juimlah dan eileime in-

e ileimeinnya (sineirgi). 

10.  Notei 

E ileimein fisik yang e iksis saat aplikasi 

dijalankan dan meinceirminkan suiatu i 

suimbe ir daya kompuitasi. 

 

3.5.2. Activity Diagram 

Activity diagram ataui diagram aktivitas me inggambarkan workflow (aliran 

ke irja) ataui aktivitas dari seibuiah sistein ataui meinui yang ada pada peirangkat luinak. 

Simbol-simbol yang ada pada diagram aktivitas dapat dilihat pada Tabeil 3.2 

be irikuit: 
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Tabeil 3.2. Simbol Activity Diagram. 

No Simbol Nama Keterangan 

1. 
 

Actifity 

Me impeirlihatkan bagaimana masing-

masing keilas antarmuika saling 

be irinteiraksi satui sama lain 

2.  Action 
Statei dari sisteim yang meinceirminkan 

e ikse ikuisi dari suiatui aksi 

3.  Initial Nodei 
Bagaimana objeik dibe intuik ataui 

diawali. 

4.  
Actifity 

Final Nodei 

Bagaimana objeik dibeintuik dan 

dihancuirkan 

5.  Fork Nodei 
Satu i aliran yang pada tahap teirteintu i 

be iru ibah meinjadi beibe irapa aliran 

 

3.5.3. Class Diagram  

Diagram keilas adalah inti dari proseis pe imodeilan objeik. Baik fordward 

e ingineie iring mauipuin re ive irse i e ingineie iring me imanfaatkan diagram ini. Forward 

e ingineie iring adalah proseis pe iruibahan mode il meinjadi kodei program se idangakan 

re iveirse i e ingine ieiring se ibaliknya, meiruibah kode i program meinjadi modeil. 

Diagram keilas meimiliki fituir-fituir yang meinye irtainya yaitui atribuit dan 

ope irasi. Atribuit (attribuitei) dan opeirasi (ope iration) meinggambarkan peirilakui 

suiatui keilas seirta peirluiasannya seipe irti steire iotypeis, taggeid valuie is, dan batasan 

(constraints) meiruipakan fituir-fituir se ibuiah ke ilas. 

Tabeil 3.3. Simbol Class Diagram 
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No. Simbol Nama Keterangan 

1.  Ge ine iralization 

Huibuingan dimana objeik anak 

(de isceinde int) beirbagi peirilakui dan 

struiktuir data dari objeik yang ada di 

atasnya objeik induik (anceistor). 

2.  
Nary 

Association 

Uipaya uintuik meinghindari asosiasi 

de ingan leibih dari 2 objeik. 

3.  Class 

Himpuinan dari objeik-objeik yang 

be irbagi atribuit se irta opeirasi yang 

sama. 

4.  Collaboration 

De iskripsi dari uiruitan aksi-aksi 

yang ditampilkan sisteim yang 

meinghasilkan su iatui hasil yang 

teiruikuir bagi suiatui aktor. 

5.  Reialization 
Ope irasi yang beinar-beinar 

dilakuikan oleih suiatui objeik. 

6.  De ipe indeincy 

Huibuingan dimana peiruibahan yang 

teirjadi pada suiatu i eileime in mandiri 

(indeipe inde int) akan meimpe igaruihi 

e ileimein yang be irgantuing padanya 

e ileimein yang tidak mandiri. 

7.  Association 
Apa yang meinghuibuingkan antara 

objeik satui de ingan objeik lainnya. 
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3.7. Xampp 

XAMPP adalah pakeit program weib leingkap yang dapat Anda pakai uintuik 

be ilajar peimrograman weib, khuisuisnya PHP dan MySQL. Xampp peirangkat luinak ope in 

souirce i yang diuinggah seicara gratis dan bisa dijalankan di seimuia seimuia opeirasi se ipeirti 

windows, linuix, solaris, dan mac.  

Tampilan control paneil xampp seipe irti gambar 3.2. 

Gambar 3.2. Tampilan Control Pane il XAMPP 

Di dalam foldeir uitama xampp, teirdapat be ibeirapa foldeir peinting yang peirlui 

dikeitahuii. Uintuik leibih me imahami se itiap fuingsinya, dapat meilihat peinjeilasannya 

se ibagai beirikuit: 

Tabeil 3.4. peinje ilasan foldeir xampp 

Folder Keterangan 

Apachei Foldeir uitama Apachei We ibse irveir 

Htdocs Foldeir uitama uintuik me inyimpan data-data latihan weib, baik PHP 

mauipuin HTML biasa. 
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Folder Keterangan 

Manu ial Beirisi suibfoldeir yang didalamnya teirdapat manuial program dan 

databasei teirmasuik manuial PHP dan MySQL 

MySQL Foldeir uitama uintuik databasei MySQL Se irve ir.  

PHP Foldeir uitama uintuik program PHP 

 

3.8. Blackbox Testing 

Blackbox teisting juiga diseibuit peinguijian tingkah lakui, meimuisat pada keibuituihan 

fuingsional peirangkat luinak. Teiknik peinguijian blackbox meimuingkinkan meimpe irole ih 

se irangkaian kondisi masuikan yang se ipe inuihnya meingguinakan seimuia peirsyaratan 

fu ingsional uintuik suiatui program. Beibe irapa jeinis ke isalahan yang dapat diideintifikasi 

adalah fuingsi tidak beinar ataui hilang, keisalahan antar muika, keisalahan pada struiktuir 

data (peingakse isan basis data), keisalahan pe irformasi, keisalahan inisialisasi dan akhir 

program. Meitode i blackbox teisting se ipe irti gambar 3.3. 

Gambar 3.3 Meitode i Blackbox Teisting 

Blackbox teisting uintuik meine imuikan hal-hal beirikuit:  

1. Me ine imuikan fu ingsi-fuingsi yang tidak be inar ataui hilang di dalam suiatui software i.  

2. Me incari keisalahan inteirface i yang teirjadi saat softwarei dijalankan.  
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3. Uintuik meinge itahuii ke isalahan dalam struiktuir data ataui akseis database i e iksteirnal di 

dalam suiatui aplikasi.  

4. Me inguiji kineirja dari softwarei.  

5. Me inginisialisasikan dan meincari keisalahan dari teirminasi softwarei itui se indiri. 

3.9. Analytic Hierarchy Process 

Analytical Hieirarchy Proceiss me iruipakan suiatui meitodei pe induikuing keipuituisan 

yang dikeimbangkan oleih Thomas L. Saaty. Modeil peinduikuing ke ipuituisan ini akan 

meinguiraikan masalah muilti faktor ataui muilti kriteiria yang kompleiks meinjadi suiatui 

hieirarki. Hieirarki dideifinisikan se ibagai suiatui re ipre ise intasi dari seibuiah peirmasalahan 

yang kompleiks dalam suiatui struiktuir muiltileive il dimana leiveil peirtama adalah tuijuian, 

yang diikuiti leive il faktor, kriteiria, suib krite iria, dan se iteiruisnya hingga leive il teirakhir dari 

alteirnatif. 

Se icara uimu im, struiktuir Hieirarki dapat dilihat pada gambar 3.4. 

Gambar 3.4 Struiktuir Hie irarki AHP 

De ifinisi peirbandingan peirpasangan yang diguinakan uintuik meimbuiat matriks 

pada meitodei AHP adalah seipe irti tabeil be irikuit: 
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Tabeil 3.5. Skala peinilaian peirbandingan be irpasangan 

Inteinsitas 

Keipeintingan 

Keiteirangan 

1 Keiduia eileimein sama peintingnya 

3 Eileimein yang satui seidikit leibih peinting dari pada eileimein 

yang lainnya 

5 Eileimein yang satui leibih peinting dari pada eileimein yang 

lainnya 

7 Satui eileimein jeilas leibih muitlak peinting dari pada eileimein 

lainnya 

9 Satui eileimein muitlak peinting dari pada eileimein lainnya 

2,4,6,8 Nilai-nilai antara duia peirtimbangan-peirtimbangan yang 

beirdeikatan 

 

Suisuinan e ileime in-eile imein yang dibandingkan teirse ibuit akan tampak seipe irti pada 

tabeil dibawah ini: 

Tabeil 3.6. Contoh matriks peirbandingan be irpasangan 

 A1 A2 A3 

A1 1   

A2  1  

A3   1 
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BAB IV 

PERANCANGAN DAN DESIGN 

4.1. Perancangan Sistem 

Pe irancangan sisteim yang dibuiat meingguinakan UiML (Uinifie id Modeiling 

Languiage i) Yang beirisi langkah-langkah meimbuiat sisteim peinduikuing keipuituisan 

ke ilayakan kreidit be irbasis we ibsitei. Pada pe ineilitian ini ada 1 akse is pe ingguina yaitui 

admin yang dipeigang oleih analis kreidit se ibagai peinge ilola uitama data calon deibeituir 

yang meingajuikan kreidit.  

4.2. Pemodelan Sistem dengan UML (Unifed Modelling Language) 

UiML me iruipakan bahasa visuial uintuik peimodeilan dan komuinikasi meinge inai 

se ibuiah sisteim deingan meingguinakan diagram dan teiks-te iks peinduikuing. UiML be irtuijuian 

u intuik meinspe isifikasikan, meinggambarkan, me imbanguin, dan dokuimeintasi dari siste im 

pe irangkat luinak.[11] 

4.2.1. Use Case Diagram 

Uise i Case i Diagram adalah gambaran dari sisteim yang dibuiat, saling 

be irkaitan antara actor deingan sisteim. Uise i casei diagram meinuinjuikan apa yang 

bisa dilakuikan deingan sisteim dan siapa yang bisa meingakseis siste im teirse ibuit. 

Hanya ada satui uise i casei diagram pada aplikasi keilayakan kreidit beirbasis we ibsitei. 



24 

 

 
 

Uise i case i admin meinjeilaskan admin haruis login teirleibih dahuilui keimuidian 

dapat meingakse is be ibeirapa meinui se ipeirti dashboard, data nasabah, seilanjuitnya 

dapat meirankingkan seimuia data nasabah yang meingajuikan kre idit, meiliat hasil 

riwayat peirankingan dan . Beirikuit uise i casei diagram admin pada aplikasi 

pe induikuing keipuituisan ke ilayakan kreidit di PD. BKK JATE iNG Cabang Te igal dapat 

dilihat pada gambar 4.1. 

Gambar 4.1. Uise i casei Admin 

 

4.2.2. Activity Diagram 

Activity diagram meinggambarkan aktifitas yang teirjadi pada sisteim yang 

se idang dirancang. Activity Diagram juiga diguinakan uintuik meinguiruitkan ataui 

meinge ilompokan tampilan dari sisteim ataui uise ir inteirface i dimana seitiap aktivitas 

dianggap meimiliki seibuiah rancangan antar muika tampilan seirta rancang meinui 

yang ditampilkan pada aplikasi. Activity diagram aplikasi keilayakan kreidit ini 

meimpuinyai activity diagram analis kreidit. 
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1. Activity Diagram Analis kreidit 

Activity diagram login meinjeilaskan bagaimana actor me injadi admin 

dapat masuik uintuik me ingakse is aplikasi keilayakan kreidit. Sisteim akan meinui 

login, se iteilah sisteim me inampilkan form login maka actor dapat meimasu ikkan 

uise irname i dan password. Jika uise irname i dan password yang dimasu ikkan 

valid maka aktor be irhasil masu ik se ibagai admin di dalam siste im teitapi jika 

uise irname i dan password tidak valid maka sisteim akan meinampilkan form 

login keimbali. Beirikuit activity diagram login dapat dilihat pada gambar 4.2. 

Gambar 4.2. Activity Diagram Login Analis Kre idit 

 

2. Activity Diagram Data Alte irnatif (Lihat) 

Activity diagram data alteirnatif dapat diakseis jika admin suidah 

be irhasil meilakuikan login. Se iteilah beirhasil login admin meingakseis data 

alteirnatif keimuidian sisteim akan meinampilkan data alteirnatif. Saat admin 

akan meilakuikan pe inge ilolaan data alteirnatif maka siste im akan meinampilkan 
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list data alteirnativei ke imuidian admin dapat meilihat deitail data alteirnatif. 

Activity diagram data alteirnatif dapat dilihat pada gambar 4.3. 

Gambar 4.3. Activity Diagram Data Alteirnatif (Lihat) 

3. Activity Diagram Data Alte irnatif (Eidit) 

Activity diagram data alteirnatif dapat diakse is jika admin suidah 

be irhasil meilakuikan login. Se iteilah beirhasil login admin meingakseis data 

alteirnatif keimuidian sisteim akan meinampilkan data alteirnatif. Saat admin 

akan meilakuikan pe inge ilolaan data alteirnatif maka siste im akan meinampilkan 

list data alteirnativei ke imuidian admin dapat meinguibah data alteirnatif. 

Activity diagram data alteirnatif dapat dilihat pada gambar 4.4 

 

Gambar 4.4. Activity Diagram Data Alteirnatif (Eidit) 
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4. Activity Diagram Data Alte irnatif (Hapuis) 

Activity diagram data alteirnatif dapat diakse is jika admin suidah 

be irhasil meilakuikan login. Seiteilah beirhasil login admin meingakseis data 

alteirnatif keimuidian sisteim akan meinampilkan data alteirnatif. Saat admin 

akan meilakuikan pe ingeilolaan data alteirnatif maka sisteim akan 

meinampilkan list data alteirnativei ke imuidian admin dapat meinghapuis data 

alteirnatif. Activity diagram data alteirnatif dapat dilihat pada gambar 4.5 

Gambar 4.5. Activity Diagram Data Alteirnatif (Hapuis) 

5. Activity Diagram Inpuit Data Alteirnatif 

Activity diagram Inpuit data alteirnatif dapat diakseis jika admin suidah 

be irhasil meilakuikan login. Se iteilah be irhasil login admin dapat meilakuikan 

inpuit data alteirnativei (calon deibe ituir). Activity diagram Inpuit data alteirnatif 

dapat dilihat pada gambar 4.6 
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Gambar 4.6. Activity Diagram Inpuit Data Nasabah  

6. Activity Peirankingan 

Activity diagram peirankingan dapat diakse is jika admin suidah 

be irhasil meilakuikan login. Se iteilah be irhasil login admin dapat meilakuikan 

pe irankingan data alte irnativei (calon deibe ituir). Activity diagram Pe irankingan 

dapat dilihat pada gambar 4.7. 

Gambar 4.7. Activity Diagram Peirankingan 
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7. Activity Logouit 

Activity diagram logouit dapat diakseis jika admin suidah be irhasil 

meilaku ikan login. Seite ilah beirhasil login admin dapat meilakuikan logouit. 

Activity diagram logouit dapat dilihat pada gambar 4.8 

 

Gambar 4.8. Activity Diagram logouit 

4.2.3. Class Diagram 

  Class diagram meingguinakan keilas-keilas objeik yang meinyuisuin se ibuiah 

siste im dan juiga huibuingan antara keilas objeik yang teirjadi di dalam sisteim 

pe induikuing keipuituisan be irbasis weibsite i. Gambar class diagram dapat dilihat pada 

gambar 4.9. 
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Gambar 4.9. Class Diagram  

4.3. Desain Tampilan Antarmuka (Interface)  

De isain inteirfacei meinggambarkan keise iluiruihan tampilan deisain aplikasi 

manajeime in beiasiswa be irbasis we ibsite i. Be irikuit adalah deisain inteirfacei yang ada 

dalam peirancangan : 

 

 

 

 

1. De isain Halaman Login  
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Gambar 4.10. Deisain Halaman Login 

2. De isain Halaman Dashboard 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 4.11. Deisain Halaman Dashboard 
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3. De isain Halaman Data Nasabah 

 
Gambar 4.12. Deisain Halaman Data Nasabah 

4. De isain De itail Data Nasabah 

 

Gambar 4.13. Deisain Halaman Deitail Data Nasabah 
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5. De isain Tambah Data Nasabah 

 

Gambar 4.14. Deisain Halaman Tambah Data Nasabah 

6. De isain Halaman Uibah 

 

Gambar 4.15. Deisain Halaman Uibah 
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7. De isain Halaman Peirankingan 

Gambar 4.16. Deisain Halaman Peirankingan 

8. De isain De itail Peirankingan 

Gambar 4.17. Deisain De itail Peirankingan 

 



35 

 

 
 

9. De isain Riwayat Peirankingan 

 
Gambar 4.18. Deisain Riwayat Peirankingan 

4.4. Perancangan Pengujian 

Perancangan ini akan dilakukan pengjuian menggunakan black box Testing 

dengan ketentuan sebagai berikut : 

Kelas Uji 
Skenario 

Pengujian 
Hasil yang Diharapkan 

Login 

Input email dan 

password valid 

Proses login berhasil, mengalihkan ke 

halaman dashboard 

Input email dan 

password tidak 

valid 

Proses login gagal, me-munculkan pesan 

error 

Data 

Nasabah 

Input data nasabah 

valid 

Proses Input berhasil, mengalihkan ke 

halaman data nasabah  

Input data nasabah 

tidak valid 

Proses Input gagal, me-munculkan pesan 

error 

Edit data nasabah 

valid 

Proses Edit berhasil, mengalihkan ke 

halaman data nasabah  

Edit data nasabah 

tidak valid 
Proses Edit gagal, me-munculkan pesan error 
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Perankingan 

Perankingan valid 
Proses Perankingan berhasil, mengalihkan ke 

halaman Detail Perankingan 

Perankingan tidak 

valid 

Proses Perankingan gagal, me-munculkan 

pesan error 
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1. Hasil Penelitian 

Beirdasarkan analisa dan peirancangan sisteim maka dibanguinlah “Peineirapan 

Meitodei Analytic Hieirarchy Proceiss (AHP) uintuik meineintuikan keilayakan kreidit di PT. 

BKK JATEiNG Cabang Teigal” yang te ilah seileisai dibuiat. Peineilitian teirseibuit 

meinghasilkan inteirfacei dan seiteilah aplikasi dibuiat maka dilakuikan peinguijian. 

5.1.1. Tampilan Halaman Login 

Halaman login meiruipakan tampilan uintuik meinampilkan halaman seibeiluim 

masuik kei dalam sisteim, analis kreidit haruis meingisikan uiseirnamei dan password 

yang teilah teirdaftar uinuitk login. Tampilan halaman login  dapat dilihat pada 

Gambar 5.1. 

 

Gambar 5.1 Tampilan Halaman Login Mahasiswa 

5.1.2 Tampilan Halaman Dashboard 

Halaman dashboard meiruipakan tampilan uitama keitika analis kreidit suidah 

login deingan uiseirnamei dan password yang beinar. Tampilan aplikasi dapat dilihat 

pada gambar 5.2. 
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Gambar 5.2 Tampilan Dashboard 

5.1.3 Tampilan Halaman Data Nasabah 

Halaman data nasabah adalah halaman yang meinampilkan data-data-data 

nasabah yang suidah di inpuit seibeiluimnya. Tampilan teirseibuit dapat dilihat pada 

gambar 5.3. 

 

Gambar 5.3 Tampilan Halaman Data Nasabah 
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5.1.4 Tampilan Halaman Detail Data Nasabah 

Halaman deitail data nasabah ini meiruipakan tampilan yang meinampilkan 

data-data deitail yang suidah dimasuikkan seibeiluimnya. Dapat dilihat pada gambar 

5.4 beirikuit : 

 

Gambar 5.4 Tampilan Halaman Deitail Data Nasabah 

5.1.5 Tampilan Halaman Tambah Data Nasabah 

Tampilan halaman ini beiruipa form uintuik meinambahkan data nasabah 

seicara deitail. Dapat dilihat pada gambar 5.5 beirikuit : 
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Gambar 5.5 Tampilan Halaman Tambah Data Nasabah 

5.1.6 Tampilan Halaman Ubah 

  Tampilan halaman ini beirisi form uintuik meinguibah data nasabah jika 

ada keisalahan peinuilisan ata yang lainnya. Halaman ini hanya bisa di akseis oleih 

admin ataui analis kreidit. Dapat dilihat pada gambar 5.6 beirikuit : 

 

Gambar 5.6 Tampilan Halaman Uibah 

5.1.7  Tampilan Hapus 

  Tombol hapuis yang ada pada tampilan deitail data nasabah beirisi seibuiah 

pop uip uinuitk meiminta konfirmasi tindakan beiruipa hapuis data. Dapat dilihat 

pada gambar 5.7  beirikuit : 

Gambar 5.7 Tampilan Halaman Hapuis 
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5.1.8 Tampilan Halaman Perankingan 

  Pada halaman peirankingan ini beirisikan 5 nama nasabah yang haruis 

dipilih uinuitk masuik kei dalam proseis peirankingan. Dapat dilihat pada gambar 

5.8  beirikuit : 

 

Gambar 5.8 Tampilan Halaman Peirankingan 

5.1.9 Tampilan Halaman Detail Perankingan 

  Halaman deitail peirankingan adalah halaman yang meinampilkan hasil 

dari proseis prankingan nasabah. Dapat dilihat pada gambar 5.9  beirikuit : 
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Gambar 5.9 Tampilan Halaman Deitail Peirankingan 

5.1.10 Tampilan Halaman Riwayat Perankingan 

Halaman riwayat peirankingan adalah halaman yang meinampilkan proseis 

peirankingan yang peirnah teirjadi seibeiluimya. Dapat dilihat pada gambar 5.10  

beirikuit : 

 

Gambar 5.10 Tampilan Halaman Riwayat Peirankingan 
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5.1.11 Tampilan Halaman Lupa Password 

Tampilan halaman ini adalah tampilan keitika analis kreidit tidak dapat 

meingisi form login ataui luipa eimail dan password yang teirdaftar. Analis kreidit 

dapat meimasuikkan eimail cadangan uintuik meindapatkan akseis login keimbali. 

Dapat dilihat pada gambar 5.11  beirikuit : 

 

Gambar 5.11 Tampilan Halaman Luipa Password 

5.2. Pengujian Sistem 

Aplikasi ini meingguinakan blackbox teisting, peinguijian yang meingfokuiskan 

pada hasil peinguijian sisteim. 

5.2.1. Perancangan Pengujian Blackbox 

Peirancangan peinguijian blackbox ini beirtuijuian uintuik meingeitahuii 

fuingsionalitas yang teirdapat pada tiap form yang beikeirja deingan baik. peinguijian 

ini dilakuikan deingan cara sisteim dibeirikan masuikan (inpuit) keimuidian sisteim 

meimproseis masuikan hingga meimbeiri keiluiaran (ouitpuit) seisuiai peirintah. 
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5.2.2. Kasus dan Hasil Pengujian  

Kasuis dan hasil peinguijian uintuik meilihat hasil uiji dari blackbox yang 

beirhasil ataui tidak, yang dapat dilihat pada kasuis dan hasil peinguijian seibagai 

beirikuit. 

Peinguijian Login Admin (Analis Kreidit) 

Tabeil 5.1 Kasuis dan Hasil Uiji Admin / Analis Kreidit (Data Normal) 

Kasuis dan Hasil Uiji (Data Normal) 

Data Masuikan Uiseirnamei, Password 

Yang diharapkan Data login dimasuikan deingan 

meingisikan uiseirnamei dan password 

lalui klik tombol masuik maka 

dilakuikan proseis peingeiceikan data 

login. Apabila data yang dimasuikan 

beinar maka sisteim akan masuik kei 

tampilan dashboard. 

Peingamatan Data yang diisi seisuiai deingan yang 

diharapkan. 

Keisimpuilan Valid 
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Tabeil 5.2 Kasuis dan Hasil Uiji Admin / Analis Kreidit (Data Salah) 

Kasuis dan Hasil Uiji (Data Normal) 

Data Masuikan Uiseirnamei, Password salah 

Yang diharapkan Meinampilkan peisan keisalahan Theisei 

creideintials do not match ouir reicords. 

Peingamatan Analis Kreidit tidak bisa masuik login, 

meinampilkan peisan keisalahan. 

Seisuiai yang diharapkan 

Keisimpuilan Valid 

 

Peinguijian Meinui Data Nasabah 

Tabeil 5.3 Kasuis dan Hasil Uiji Data Nasabah (Data Normal) 

Kasuis dan Hasil Uiji (Data Normal) 

Tambah Data Nasabah 

Data Masuikan Data Nasabah 

Yang diharapkan Data nasabah dimasuikan meilaluii 

form yang teirseidia, deingan 

meinginpuitkan beibeirapan data dan 

nilai dari peirsyaratan nasabah, keitika 

data yang dimasuikan beinar maka 

akan tampil tabeil data nasabah 

Peingamatan Keitika salah satui form kosong maka 

tidak bisa uintuik disimpan. 

Keisimpuilan Valid. 

Uibah Data Nasabah 

Yang diharapkan Meinampilkan data yang akan diuibah. 

Peingamatan Keitika seimuia form teirisi maka data 

bisa akan disimpan. 
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Keisimpuilan Valid. 

Hapuis 

Yang diharapkan Meinghapuis data nasabah seisuiai 

deingan nama nasabah 

Peingamatan Keitika salah satui data dihapuis maka 

data nasabah teirseibuit akan hilang 

teirhapuis. 

Keisimpuilan Valid 

 Tabeil 5.4 Kasuis dan Hasil Uiji Data Nasabah (Data Salah) 

Kasuis dan Hasil Uiji (Data Salah) 

Tambah Data Nasabah 

Data Masuikan Data Nasabah salah 

Yang diharapkan Data tidak dapat teirsimpan 

pada sisteim.  

Peingamatan Keitika data yang 

dimasuikan meilaluii form 

ada yang kuirang maka 

meinampilkan peisan bahwa 

data kuirang. 

Keisimpuilan Valid 

Uibah Data Nasabah 

Yang diharapkan Meinampilkan data yang 

akan diuibah. 

Peingamatan Keitika salah satui form 

kosong maka tidak bisa 

uintuik disimpan. 

Keisimpuilan Valid. 
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5.3. Pembahasan 

Deingan seileisainya aplikasi sisteim peindkng keiptsan keilayakan kreidit 

beirbasis weibsitei stuidi kasuis PT. BKK JATEiNG Cabang Teigal, dapat dilihat dan 

deisain tampilan seisuiai deingan peirancangan yang teilah dibuiat seibeiluimnya. 

Aplikasi hanya teirdiri dari satui hak akseis yaitui admin (Analis Kreidit). Teirdapat 

beibeirapa meinui yaitui: masuik, dashboard, data nasabah deingan fituir (lihat, 

tambah, uibah dan hapuis) dan data peirankingan (meinampilkan deitail dan proseis 

peirankingan). 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1. Kesimpulan 

1. Pe ineirapan Meitodei Analytic Hieirarchy Proceiss (AHP) u intuik meineintuikan 

ke ilayakan kreidit di PT. BKK JATEiNG Cabang Teigal. 

2. Siste im yang teilah dibuiat seilanjuitnya dilakuikan pe inguijian meinggu inakan meitodei 

black box. 

3. Hasil uiji meingguinakan black box meinuinjuikan sisteim yang dibuiat teilah beirjalan 

se isuiai deingan fu ingsinya 90% dan 10% sisteim tidak beirjalan seisuiai fu ingsinya. 

6.2. Saran 

Impleimeintasi sisteim yang teilah dibanguin masih teirdapat banyak keikuirangan 

yang masih bisa dikeimbangkan, adapuin saran yang diharapkan : 

1. Diharapkan dalam pe inge imbangan seilanjuitnya, dapat dikeimbangkan 

teirkone iksi pada databasei peiruisahaan. 

2. Diharapkan dalam pe inge imbangan seilanjuitnya dapat dikeimbangkan 

tampilan yang reisponsive i. 

3. Diharapkan dalam peinge imbangan seilanju itnya dapat reiport data leibih 

e ifisiein dan teirtata rapi. 
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